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RINGKASAN  

 

Permasalahan lain yang muncul dalam pengelolaan lahan pertanian  harus 

segera ditangani yaitu melalui pendidikan bagi para petani. Jumlah penduduk 

yang bekerja di bidang pertanian yang lebih besar dibandingkan yang bekerja di 

bidang non pertanian akan mempengaruhi pola penggunaan lahan. Penduduk 

cenderung untuk memperluas lahan pertanian dengan membuka lahan pertanian 

yang baru untuk meningkatkan hasil pertaniannya.  Melalui Program Kuliah Kerja 

Sibermas (KKS)- Pengabdian dengan tema óPendampingan Desa Motilango 

Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontao Utara Provinsi Gorontalo Dalam Usaha 

Konservasi Lingkunganô ini diharapkan Desa Motilango dapat secara mandiri 

mengantisipasi kerusakan lingkungan melalui usaha konservasi. 

Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian UNG Tahun 2017 di Desa 

Motilango, Kecamatan Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara dengan tema 

Pendampingan Desa Motilango, Kecamatan Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara 

Dalam Usaha Konservasi Lingkungan dilaksanakan selama 45 hari dengan jumlah 

peserta sebanyak 29 Orang dan dua orang. Berdasarkan masalah lingkungan yang 

ada di desa Motilango, kami melakukan penyuluhan kerusakan lingkungan dan 

mitigasi bencana alam dengan narasumber dengan tema manajemen bencana 

masyarakat dan mitigasi bencana banjir di desa Motilango. Sedangkan untuk 

teknik-teknik konservasi, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada setiap 

dusun yang ada di Desa Motilango, masyarakatnya belum mengenal bagaimana 

menggunakan teknik-teknik konservasi lahan. Sehingga untuk menerapkan 

teknik-teknik konservasi lahan tersebut masih sangat sulit dilakukan.  

Selain itu, dilakukan penyuluhan sistem pertanian organik kepada 

masyarakat khususnya para petani jagung yang ada di desa Motilango. 

Penyuluhan ini mendapat antusias dari pihak pemerintah maupun masyarakat 

Desa Motilango. Sosialisasi penerapan kearifan lokan dilakukan dengan 

menitikberakan pada pelestarian lingkungan berbasis budaya yang mencakup 

budidaya tanaman obat, sistem huyula/gotongroyang dalam menciptakan 

lingkungan yang bersih aman dan lestari. Program tambahan dilaksanakan 

berdasarkan usulan masyarakat dan inisiatif dari mahasiswa peserta KKS-

Pengabdian, yang berujuan untuk mempererat silaturrahmi sesama warga desa 

maupun warga dan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian melalui kegitan yang di 

laksanakan diantaranya: Kesenian, olahraga, mengajar di sekolah dan membentuk 

Badan Taômirul Masjid. Dalam kegitan ini, dibuka secara resmi oleh Bupati 

Gorontalo Utara bapak Indra Yasih, SH, MH. 

 

Kata kunci: konservasi lingkungan, kks, motilango 
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PRAKATA  

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 

Puji syukur senantiasa tetap kita haturkan kepada Allah SWT atas rahmat 

dan kuasanya sehingga laporan ini dapat diselesaikan. Adapaun target 

KKS Pengabdian ini adalah (1) Kelompok sasaran mampu menerapkan teknik 

konservasi berdasarkan karakteristik fisik lahan setempat (2) Kelompok sasaran 

mampu memilih tradisi dalam budidaya tanaman yang sesuai dengan karakteristik 

fisik lahan dan lingkungan setempat (3) Kelompok sasaran memahami pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan (4) Kelompok sasaran memahami teknik analisis 

kemampuan lahan dan analisis kesesuaian lahan agar tumbuh kembang tanaman 

dapat optimal (5) Kelompok sasaran mengetahui pengolahan limbah hasil 

pertanian. Dalam laporan ini, pelaksana menyadari bahwa masih banyak 
terdapat kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, saran dan kritikan yang 
sifatnya membangun sangat dibutuhkan untuk kesempurnaan pelaksanaan KKS 

Pengabdian ini, sehingga dapat menjadi masukan dalam penyusunan penelitian 

lainnya. 

Ucapan terimakasih kepada pihak yang telah mendukung terlaksanya KKS 

Pengabdian: Rektor Universitas Negeri Gorontalo Prof. Dr. Syamsu Qamar 

Badu, M.Pd,  Ketua Lembaga Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo Prof. Dr. 

Fenty U. Puluhulawa, S.H.,M.Hum, Dekan Fakultas Matematika dan IPA Prof. Dr 

Evi Hulukati, M.Pd, Kepala Desa Motilango Abdul Muis Hilala, SE, Seluruh 

aparat pemerintah Desa Motilango, Seluruh masyarakat yang siap membantu 

menyukseskan seluruh rangkaian program KKS Pengabdian, Kelompok Rema 

muda yang telah bersedia mendampingi seluruh program dari awal sampai akhir. 

 

Semoga laporan pengabdian ini bermanfaat 
 

 

 

Gorontalo,     Juni 2017 

 
 

Pelaksana KKS Pengabdian 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

 

 Kerusakan sumberdaya lahan disebabkan hilangnya lapisan permukaan 

tanah oleh kekuatan pukulan butir-butir hujan dan kekuatan daya angkut aliran 

permukaan dari air hujan yang selanjutnya akan menyebabkan terbentuknya lahan 

kritis. Kerusakan ini disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia yang tidak 

memperhatikan kelestarian lingkungan hidup. Lapisan tanah yang subur 

dimanfaatkan secara maksimal tanpa disertai teknik-teknik konservasi tanah dan 

air sebagai usaha untuk melestarikan produktivitasnya. Penebangan vegetasi hutan 

dan perladangan yang tidak menerapkan prinsip-prinsip konservasi tanah 

merupakan salah satu faktor utama penyebab kerusakan daerah tangkapan air 

(Aisyah, 2014). Kerusakan wilayah-wilayah tangkapan hujan yang hampir merata 

di Indonesia akan semakin memperburuk situasi ini. Konversi lahan pertanian 

yang mencapai sekitar 4,2 persen pertahun juga merupakan faktor ikut 

memperburuk keadaan (BAPPEDA, 2009) 

 Permasalahan lain yang muncul dalam pengelolaan lahan pertanian  harus 

segera ditangani yaitu melalui pendidikan bagi para petani. Jumlah penduduk 

yang bekerja di bidang pertanian yang lebih besar dibandingkan yang bekerja di 

bidang non pertanian akan mempengaruhi pola penggunaan lahan. Penduduk 

cenderung untuk memperluas lahan pertanian dengan membuka lahan pertanian 

yang baru untuk meningkatkan hasil pertaniannya. Lapisan tanah yang subur 

dimanfaatkan secara maksimal tanpa disertai teknik-teknik konservasi tanah dan 

air sebagai usaha untuk melestarikan produktivitasnya. Permasalahan pendidikan 

tersebut tentunya berpengaruh terhadap tingkat pemahaman petani tentang teknik 

konservasi. Kendala pengelolaan lahan pertanian tersebut juga terlihat di di Desa 

Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara.  

Melalui Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dengan tema 

óPendampingan Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontao Utara 

Provinsi Gorontalo Dalam Usaha Konservasi Lingkunganô ini diharapkan Desa 

Motilango dapat secara mandiri mengantisipasi kerusakan lingkungan melalui 

usaha konservasi. Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dengan 
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tema óPendampingan Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontao 

Utara Provinsi Gorontalo Dalam Usaha Konservasi Lingkunganô menitikberatkan 

pada konsep pemberdayaan masyarakat, dimana masyarakat dijadikan sebagai 

pelaku utama dalam usaha konservasi, sedangkan pihak perguruan tinggi berperan 

sebagai pendamping. Target utama dari program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian dengan tema óPendampingan Desa Motilango Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo Dalam Usaha Konservasi 

Lingkunganô adalah terciptanya lahan pertanian di Desa Motilango yang 

berkelanjutan. Sedangkan outcome yang diharapkan dari pelaksaan program ini 

adalah yaitu menurunnya dampak kerusakan lahan di Desa Motilango Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo.  
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BAB II  

 TARGET DAN LUARAN  

 

Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-Pengabdian dengan tema 

óPendampingan Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontao Utara 

Provinsi Gorontalo Dalam Usaha Konservasi Lingkunganô yang dilaksanakan 

dengan menugaskan mahasiswa untuk melakukan pendampingan kepada pihak 

pemerintah desa dan masyarakat harus menghasilkan luaran yang bermanfaat 

dalam usaha penanganan konservasi lingkugan di Desa Motilango Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo. 

 Target dari kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dengan 

tema óPendampingan Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo 

Utara Provinsi Gorontalo Dalam Usaha Konservasi Lingkunganò  meliputi : 

1. Kelompok sasaran mampu menerapkan teknik konservasi berdasarkan 

karakteristik fisik lahan setempat 

2. Kelompok sasaran mampu memilih tradisi dalam budidaya tanaman yang 

sesuai dengan karakteristik fisik lahan dan lingkungan setempat  

3. Kelompok sasaran memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 

4. Kelompok sasaran memahami teknik analisis kemampuan lahan dan analisis 

kesesuaian lahan agar tumbuh kembang tanaman dapat optimal 

5. Kelompok sasaran mengetahui pengolahan limbah hasil pertanian. 

 Kegiatan yang dipilih untuk menjawab permasalahan-permasalahan dan 

tantangan-tantangan yang ditemukan dalam usaha konservasi lingkungan dan 

pengelolaan lahan  di Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontao 

Utara Provinsi Gorontalo ini, memiliki beberapa luaran yang diharapkan  yaitu 

kelompok sasaran menerapkan teknik konservasi, kearifan lokal, teknik analisis 

kemampuan lahan dan analisis kesesuaian lahan dalam praktik budidaya tanaman 

serta pengolahan limbah hasil pertanian.  

Sesuai luaran dan target yang telah direncanakan, maka kegiatan yang 

direncanakan dapat membawa manfaat bagi sasaran kegiatan, mitra, dan 

masyarakat yaitu: 
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1. Kelestarian lahan dapat terus terjaga sehingga tujuan pembangunan 

berkelanjutan dapat tercapai 

2. Meningkatnya kesejahteraan kelompok sasaran sebagai hasil dari penerapan 

teknik konservasi, kearifan lokal, teknik analisis kemampuan lahan dan 

analisis kesesuaian lahan dalam praktik budidaya tanaman dan pengolahan 

limbah hasil pertanian.  
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN  

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian 

  Mekanisme pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo meliputi : 

1. Persiapan  

2. Observasi lapangan 

3. Pemilihan lokasi KKS - Pengabdian 

4. Pendaftaran Peserta KKS - Pengabdian 

5. Pembekalan bagi mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan (DPL) 

6. Pengantaran mahasiswa ke lokasi KKS - Pengabdian 

7. Monitoring evaluasi  

8. Penarikan mahasiswa dari lokasi KKS - Pengabdian 

b. Materi persiapan dan pembekalan KKS Pengabdian 

 Materi persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta kegiatan 

Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo 

meliputi (LPM Universitas Negeri Gorontalo, 2013) : 

1. Peran Universitas Negeri Gorontalo dalam peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia melalui pelaksanaan Kuliah Kerja Sibermas 

(KKS) di Provinsi Gorontalo 

2. Aktualisasi kebijakan akademik dalam pelaksanaan KKS UNG 

3. Falsafah (arti, tujuan, sasaran dan manfaat dari KKS) 

4. Rencana program dan pengorganisasian KKS 

5. Peran KKS dalam meningkatkan IPM dan MDGs 

6. Etika pergaulan, bersosialisasi dan pendekatan mahasiswa KKS 

merangsang partisipasi masyarakat 

7. Peran komunikasi dalam pelaksanaan program di lokasi KKS 

8. Latihan penyusunan rencana program dan pengorganisasian KKS 



6 
 

9. Deskripsi tugas, tata terib, pelaporan, dan penilaian mahasiswa peserta 

KKS 

3.2 Pelaksanaan 

 Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian dengan 

óPendampingan Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontao 

Utara Provinsi Gorontalo Dalam Usaha Konservasi Lingkunganô 

dilaksanakan dengan mengutamakan prinsip pemberdayaan masyarakat lokal. 

Program kerja pada kegiatan  Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian 

dilaksanakan dengan pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam 

kegiatan-kegiatan untuk usaha konservasi lingkugan. Melalui pendampingan 

masyarakat tersebut diharapkan tujuan utama dari program ini yaitu 

kemandirian masyarakat dapat tercapai.  

Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Penyuluhan kerusakan lingkungan dan mitigasi bencana alam 

2. Pelatihan, praktek dan pendampingan teknik-teknik konservasi lahan 

3. Penyuluhan sistem pertanian organik 

4. Sosialiasi penerapan kearifan lokal dalam budidaya tanaman 

5. Pelatihan dan pendampingan pengolahan limbah hasil pertanian 

6. Penyuluhan dan pendampingan kebersihan lingkungan 

 Volume pekerjaan dalam kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian dinyatakan dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). 

Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 144 JKEM per bulan 

selama minimal 2 bulan kegiatan KKS Pengabdian, sehingga setiap 

mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 288 JKEM dalam 2 bulan. 

Jumlah mahasiswa peserta kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- 

Pengabdian ini adalah 30 orang. Total volume jam kerja efektif mahasiswa 

(JKEM) adalah 30 mahasiswa x 288 JKEM = 8640 jam kerja efektif 

mahasiswa (JKEM). 

 Mengacu pada permasalahan yang ditemui di lapangan maka program 

kerja/kegiatan dalam Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)- Pengabdian 

dilaksanakan dengan metode sebagai berikut : 
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Tabel 1. Jenis Kegiatan berdasarkan pada permasalahan 

No Permasalahan Kegiatan Volume 

JKEM  

Keterangan 

1 Belum optimalnya 

pengetahuan 

masyarakat terhadap 

kerusakan 

lingkungan dan 

mitigasi bencana 

alam 

- Penyuluhan 

kerusakan 

lingkungan dan 

mitigasi 

bencana alam 

bagi 

pemerintah 

desa 

- Penyuluhan 

kerusakan 

lingkungan dan 

mitigasi 

bencana alam 

bagi tokoh 

masyarakat 

- Penyuluhan 

kerusakan 

lingkungan dan 

mitigasi 

bencana alam 

bagi 

masyarakat 

- Penyuluhan 

kerusakan 

lingkungan dan 

mitigasi 

bencana alam 

bagi anak 

sekolah dan 

remaja 

900 

 

15 Mhs x 12 

hari x 5 

jam/hari = 

900 JKEM 

2 Belum optimalnya 

pengetahuan 

masyarakat terhadap 

konservasi 

lingkungan 

- Pelatihan dan 

pendampingan 

teknik-teknik 

konservasi 

lahan bagi 

pemerintah 

desa 

- Pelatihan dan 

pendampingan 

teknik-teknik 

konservasi 

2700 15 Mhs x 30 

hari x 6 

jam/hari = 

2700 JKEM  
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lahan tokoh 

masyarakat 

- Pelatihan dan 

pendampingan 

teknik-teknik 

konservasi 

lahan bagi 

masyarakat 

- Pelatihan dan 

pendampingan 

teknik-teknik 

konservasi 

lahan bagi anak 

sekolah dan 

remaja 

3 Belum adanya 

Penyuluhan sistem 

pertanian organik 

- Penyuluhan 

dan 

pendampingan 

sitem pertanian 

organik bagi 

masyarakat 

900 15 Mhs x 12 

hari x 5 

jam/hari = 

900 JKEM 

4 Belum tersosialiasi 

penerapan kearifan 

lokal dalam 

budidaya tanaman 

- Sosialiasi 

penerapan 

kearifan lokal 

dalam 

budidaya 

tanaman 

1350 15 Mhs x 15 

hari x 6 

jam/hari = 

2700 JKEM 

5 Belum adanya 

pelatihan dan 

pendampingan 

pengolahan limbah 

hasil pertanian 

- Pelatihan dan 

pendampingan 

pengolahan 

limbah hasil 

pertanian 

900 15 Mhs x 12 

hari x 5 

jam/hari = 

900 JKEM 

6 Permasalahan 

kebersihan 

lingkungan dan  

keindahan 

lingkungan 

- Penyuluhan 

tentang 

kebersihan 

lingkungan dan 

keindahan 

lingkungan 

990 30 Mhs x 11 

hari x 3 

jam/hari = 

990 JKEM 

Total volume kegiatan ( dalam JKEM) 8640  
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BAB IV  

SEJARAH DESA MOTILANGO  

 

Desa Motilango adalah sebuah desa di Kecamatan Anggrek Kabupaten 

Gorontalo Utara. Desa ini dibentuk berdasarkan Perda Kabupaten Gorontalo 

Nomor 34 Tahun 2002 dan. Desa ini merupakan hasil pemekaran dari Desa 

Tolongio pada tahun 2002. Desa Motilango terdiri atas 4 dusun dan 4 blok sensus 

dengan jumlah penduduk 1.101 jiwa (624 laki-laki dan 477 perempuan) serta luas 

wilayah mencapai 12,47 km2, sehingga tingkat kepadatan penduduknya adalah 

88,29 jiwa/km2 (BPS, 2016). Jarak Desa Motilango ke pusat kecamatan 11,75 km 

dan jarak ke pusat kabupaten 8,4 km. 

Secara geografis Desa Motilango terletak pada 00o 47ô 08ò LU dan 122o 

49ô 10ò BT serta sebelah utara berbatasan dengan Desa Popalo dan Tolongio, 

sebelah selatan berbatasan dengan Kec. Pulubala dan Tibawa, sebelah barat 

berbatasan dengan Desa Ilangata dan sebelah timur berbatasan dengan Kec. 

Kwandang. Desa Motilango dilalui oleh Sungai Tolongio dengan panjang 4 km.  

Permukaan tanah di Desa Motilango sebagian besar adalah perbukitan 

dengang ketinggian mencapai 200-800 meter diatas permukaan laut. Kualitas 

bangunan di Desa Motilango di dominasi oleh bangunan semi permanen dengan 

jumlah 109 bangunan dari total 162 bangunan. Selain itu, Desa Motilango 

memiliki luas sawah mencapai 20 ha dengan jenis sawah irigasi sehingga dapat 

dilakukan 2 kali penanaman dalam setahun. Penduduk di Desa motilango sebagian 

besar berprofesi sebagai petani. 

Tabel 2. Nama Dusun Desa Motilango 

No Dusun Kelurahan/Desa Kecamatan Kabupaten 

1 Niyola Motilango Anggrek Gorontalo Utara 

2 Wunggulila Motilango Anggrek Gorontalo Utara 

3 Bainaale Atas Motilango Anggrek Gorontalo Utara 

4 Bainaale Bawah Motilango Anggrek Gorontalo Utara 
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BAB V 

HASIL YANG DICAPAI  

 

 Kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Pengabdian UNG Tahun 2017 di 

Desa Motilango, Kecamatan Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara dengan tema 

Pendampingan Desa Motilango, Kecamatan Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara 

Dalam Usaha Konservasi Lingkungan dilaksanakan selama 45 hari. 

Berikut ini adalah program inti kegiatan KKS Pengabdian UNG Tahun 

2017 di Desa Motilango, Kecamatan Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara dan 

hasil observasi di setiap Dusun Desa Motilango. 

1. Penyuluhan Kerusakan Lingkungan dan Mitigasi Bencana Alam 

Desa Motilango Terbagi atas empat Dusun, yaitu Dusun Niyola, Dusun  

Wunggulila, Dusun Bainaale Bawah, dan Dusun Bainaale atas. Berdasarkan hasil 

observasi di setiap dusun, dusun Niyola dan dusun Wunggulia merupakan daerah 

rawan terjadinya banjir yang disebabkan warga setempat membuang sampah 

disungai sehingga pada saat musim hujan air sungai meluap sampe kerumah 

warga.  Sementara daerah dusun Bainaale Bawah dan Bainaale Atas Merupakan 

daerah rawan longsor karena hutan yang berubah fungsi menjadi lahan pertanian 

warga.  

Berdasarkan masalah lingkungan yang ada di desa Motilango, kami 

melakukan penyuluhan kerusakan lingkungan dan mitigasi bencana alam dengan 

narasumber Dr. Sci Yayu Indrati Aripin., M.Si membawakan materi dengan tema 

manajemen bencana masyarakat. Ibu Intan Noviantary Manyoe, M.Si 

membawakan materi dengan tema mitigasi bencana banjir di desa Motilango. 

  

Gambar 1 . Observasi  Dusun 
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Gambar 2 . Penyuluhan Kerusakan Lingkungan dan Mitigasi Bencana Alam 

2. Pelatihan Praktek dan Pendampingan Teknik-teknik Konservasi  Lahan 

Secara umum kondisi lahan di Desa Motilango mengalami alih fungsi dari 

hutan menjadi lahan tanaman pertanian yang mencapai hampir 90%. Kondisi ini 

menjadikan Dase Motilango rawan terjadi bencana longsor dan banjir yang 

disebabkan alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian khususnya tanaman jagung. 

Selama proses kegiatan KKS pengabdian dilaksanakan beberapa kali di Desa 

Motilango diterjang banjir khususnya di Dusun Niyola. Oleh karena itu, teknik-

teknik konservasi lahan menjadi sangat penting untuk diterapkan di desa tersebut 

khususnya melalui pendampingan teknik-teknik konservasi lahan kepada 

masyarakat Desa Motilango. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 

setiap dusun yang ada di Desa Motilango, masyarakatnya belum mengenal 

bagaimana menggunakan teknik-teknik konservasi lahan. Sehingga untuk 

menerapkan teknik-teknik konservasi lahan tersebut masih sangat sulit dilakukan.  

Teknik konservasi yang diterapkan berupa pengolahan tanah melalui 

metode teras sering untuk mencegah terjadinya erosi yang berdampak pada banjir 

yang sulit untuk dikendalikan. Pelatihan atau pendampingan tentang teknik 

konservasi lahan kepada masyarakat Desa Motilango masih perlu dulakukan. 

Sebab melalui program KKS-Pengabdian kami merasa belum cukup untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarkat dalam melakukan teknik konservasi 

secara mandiri. Oleh karena itu, pemerintah desa maupun remamuda Desa 

Motilango perlu malakukan program lanjutan tentang tentang teknik konservasi 

dan perlu mengembangkan teknik konservasi yang sudah digagas melalui program 

KKS-Pengabdian.   
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Gambar 3 . Pelatihan Teknik-teknik Konservasi Lahan 

3. Penyuluhan Sistem Pertanian Organik 

Sebagian besar masyarakat Desa Motilango bermata pencarian sebagai 

petani jagung. Hanya sebagian kecil yang yang menjadi Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), pedagang, buruh di kebun kelapa sawit, tukang. Selain menanam jagung, 

masyarakat juga menanam kacang, pisang di pinggir lahan penanaman jagung. 

Berdasarkan hasil observasi di setiap Dusun, masyarakat Desa Motilango 

tidak mengetahui tentang sistem pertanian organik. Masyarakat hanya 

menggunakan sistem pertanian yang biasa dilakukan yaitu dengan menggunkan 

pupuk kimia dengan alasan pupuk kimia lebih prkatis artinya siap pakai sementara 

pupuk organik butuh proses pengolahan yang cukup lama untuk bisa digunakan. 

Berdasarkan permaslahan tersebut, dilakukan penyuluhan sistem pertanian 

organik kepada masyarakat khususnya para petani jagung yang ada di desa 

Motilango. Penyuluhan ini mendapat antusias dari pihak pemerintah maupun 

masyarakat Desa Motilango. 

 

 

 

 

 

Gambar 4 . Penyuluhan Sistem Pertanian Organik  
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4. Sosialisasi Penerapan Kearifan Lokal Dalam Budidaya Tanaman 

Kearifan lokal merupakan suatu bentuk kearifan yang ada dalam 

lingkungan masyarakat di suatu tempat termasuk Desa Motilango. Pentingnya 

kearifan lokal sebagaimana dipahami dalam beradaptasi dengan lingkungan, 

masyarakat memperoleh dan mengembangkan suatu kearifan yang berwujud 

pengetahuan atau ide, nilai budaya, aktivitas, dan peralatan sebagai hasil abstraksi 

mengelola lingkungan. Seringkali pengetahuan mereka tentang lingkungan 

setempat dijadikan pedoman yang akurat dalam mengembangkan kehidupan di 

lingkungan pemukimannya. 

Berdasarkan hasil observasi di setiap dusun, masyarakat desa motilango 

masih kurang dalam penerapan kearifan lokal dalam budidaya tanaman. Hal ini 

terlihat dari sedikitnya warga yang memiliki tanaman apotik hidup di pekarangan 

rumah, dikarenakan kurangnya pemahaman warga tentang pentingnya tanaman 

apotik hidup sehingga kami melakukan penyuluhan mengenai penerapan kearifan 

lokal dalam budidaya tanaman dan membuat tanaman apotik hidup. Materi 

sosialisasi ini disampaikan oleh Prof. Dr. Moh. Karmin Baruadi, M.Hum dengan 

tema Konservasi Lingkungan Hidup Berbasis Budaya dan Keaarifan Lokal. Pada 

sosialisasi ini di hadiri oleh kepala-kepala dusun yang ada di Desa Motilango serta 

masyarakat setempat.  

Pada sosialisasi yang dibawakan, menitikberakan pada pelestarian 

lingkungan berbasis budaya yang mencakup budidaya tanaman obat, sistem 

huyula / gotongroyang dalam menciptakan lingkungan yang bersih aman dan 

lestari. Hasil yang dicapai pada sosialisasi tersebut adalah masyarakat memahami 

lebih mendalam tentang potensi lokal atau kearifan lokal yang dapat dimanfatkan.  

      

 

 

 

 

Gambar 5 . Penerapan Kearifan Lokal 
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5. Pelatihan dan Pendampingan Pengolahan Limbah Hasil Pertanian. 

Limbah pertanian adalah hasil dari produk pertanian yang sudah dibuang 

atau tidak terpakai. Desa Motilango merupakan desa yang penduduknya sebagian 

besar bermata-pencarian sebagai petani jagung. Berdasarkan hasil observasi di 

setiap Dusun, limbah hasil pertanian jagung yaitu tongkol jagung hanya dibakar. 

Padahal tongkol jagung bisa digunakan menjadi pupuk organik. Karena 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan limbah hasil panen 

jagung menjadi pupuk, kami melakukan pelatihan dan pendampingan pengolahan 

limbah panen jagung yaitu tongkol jagung menjadi pupuk organik. 

 

 

 

  

 

Gambar 6  . Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan  Pupuk Organik   

6. Penyuluhan dan Pendampingan Kebersihan Lingkungan 

Sebagai manusia yang tidak terpisahkan dari lingkungannya kita dituntut 

untuk bisa menjaga, merawat, dan melestarikan lingkungan agar senantiasa 

terpelihara dengan baik. Kebersihan lingkungan adalah kegiatan menciptakan atau 

menjadikan lingkungan yang bersih, indah, asri, nyaman, hijau, dan enak 

dipandang mata. Kebersihan lingkungan hendaknya tidak terpisahkan dari setiap 

manusia, lingkungan yang bersih akan memberikan manfaat yang besar kepada 

manusia dan sebaliknya lingkungan yang kotor akan memberikan masalah yang 

besar kepada manusia. Oleh sebab itu wajib menjaga kebersihan lingkungan 

sekitar kita, mulai dari diri sendiri, mulai dari hal terkecil dan mulai dari sekarang. 

Berdasarkan hasil observasi di setiap Dusun Desa Motilango, kesadaran 

masyarakat akan kebersihan lingkungan masih minim. Hal ini terlihat dari warga 

setempat masih membuang sampah disungai sehingga menyebabkan saluran air 

tersumbat, banjir, dan banyak nyamuk yang mengganggu kesehatan penduduk. 
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Karena kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga, merawat, dan 

melestarikan lingkungan, maka kami melakukan penyuluhan dan pendampingan 

membersihkan desa dan pekarangan warga. Kegiatan ini kami lakukan setiap hari 

jumat. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 7 . Pembersihan Lingkungan  

7. Program Tambahan 

Program tambahan dilaksanakan berdasarkan usulan masyarakat dan 

inisiatif dari mahasiswa peserta KKS-Pengabdian, yang berujuan untuk 

mempererat silaturrahmi sesama warga desa maupun warga dan mahasiswa 

peserta KKS-Pengabdian melalui kegitan yang di laksanakan diantaranya: 

Kesenian, olahraga, mengajar di sekolah dan membentuk Badan Taômirul Masjid. 

Dalam kegitan ini, dibuka secara resmi oleh Bupati Gorontalo Utara bapak Indra 

Yasih, SH, MH. Dalam sambutanya beliau menyampaikan apresiasi atas kegiatan 

yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKS yang berasal dari UNG. Selama proses 

pelaksanaan program tambahan tidak hanya melibatkan masyarakat Desa 

Motilango, tetapi juga melibatkan masyarakat dari desa lainya dalam 

mensukseskan program yang dilakukan. Program ini juga dilaksanakan 

sehubungan dengan hari ulang tahun Desa Motilango.  


